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MOTO

“Sesunguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).”

-Qs. Al-Insyirah : 6-7-

“Minta pertolongan dengan sabar dan sholat, sesungguhnya Allah SWT. bersama
orang-orang yang sabar.”

-Qs. Al-Bagarah,153-

Aku persembahkan skripsi ini untuk kedua orang tuaku, ayah (Misran) dan ibu
(Sarinah) tercinta yang tak pernah Lelah membesarkan dan membimbingku
dengan kasih sayang, serta tak pernah berhenti memberikan dukungan,
perjuangan, motivasi dalam hidup ini.. Terima Kasih atas segala do’a dan
perjuangan, yang tercurah di setiap munajat dengan cinta kasih yang ayahanda
dan ibunda berikan. Aku bersyukur kepada Allah SWT. telah memberikan orang
tua yang sangat luar biasa hebat, sabar, serta tidak lelah demi membesarkan
anak-anaknya. Besar harapanku untuk dapat menjadi anak yang berbakti dan
membanggakan.







ABSTRAK

Dari, Reski Wulan, 2023. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa Di SMP N 17 Muaro Jambi: Skripsi, Program Studi Administrasi Pendidikan,
Jurusan IImu Pendidikan, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi.
Pembimbing (I) Dr. Mohamad Muspawi, S.Pd.l.,M.Pd.l, Pembimbing (I1) Bradley
Setiyadi, S.Pt., M.Pd.

Kata Kunci: Upaya Kepala Sekolah, Minat Baca, Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan kepala sekolah
dalam meningkatkan minat baca siswa, mengetahui hambatan kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa, dan upaya yang dilakukan kepla sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, Pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dengan teknik
triangulasi. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala perpustakaan, wali

kelas, dan siswa.

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan minat
baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi adalah sebagai berikut: (1) upaya kepala sekolah
yaitu dengan memotivasi siswa dan dengan diberikan reward setiap akhir semester,
membiasakan siswa membaca dengan mengadakan jam wajib literasi selama 15 menit
sebelum pelajaran dimulai pada hari rabu, menyediakan pojok baca, dan mengadakan
wajib kunjung perpustakaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. (2)Kendala
yang dialami kepala sekolah adalah kurangnya waktu yang khusus untuk melakukan
rapat atau membahas tentang minat baca siswa dan kurangnya pemahaman anggota
rapat tentang minat baca, kurangnya partisipasi dari dalam dan luar sekolah, dan siswa
hanya sebagian kecil yang memiliki kesadaran diri untuk membaca.(3)Upaya kepala
sekolah mengatasi kendala dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan

dilakukannya perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari pelaksaan tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Membaca adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan atau
informasi (Hadini, 2017:20). Membaca merupakan salah satu langkah yang sangat
menentukan berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar yang diharapkan, dengan
membaca berarti kita menerjemahkan, menginterprestasikan tanda-tanda atau
lambang-lambang dalam bahasa yang dipahami oleh pembaca (Faradina, 2017:60).
Membaca merupakan proses pelibatan seluruh aktivitas dan kemampuan berpikir siswa

dalam memahami dan mereproduksi sebuah wacana tertulis (Abidin, dkk, 2017: 172).

Sikap tidak sadar atau rendahnya minat baca terhadap individu merupakan
suatu masalah yang cukup serius. Mengingat membaca adalah bagian paling sederhana
dari makna literasi. Keterampilan-keterampilan tersebut sangat diperlukan dalam
menciptakan pembelajaran yang kreatif dan produktif dalam menghadapi
perkembangan pembelajaran Abad 21 (Purwo, 2017:86). Pembelajaran abad ke 21
bertumpu pada kemampuan literasi berbasis pada sains dan teknologi yang

berlandaskan karakter, harkat, dan martabat kemanusiaan yang kuat (Dantes, 2017:55).

Minat baca merupakan keinginan dan juga kemauan ataupun dorongan dari
siswa itu sendiri, selain itu juga minat baca adalah minat yang mendorong kita untuk

dapat merasakan ketertarikan dan senang terhadap aktivitas membaca dan juga



mendapatkan pengetahuan yang luas dalam kegiatan membaca baik itu membaca buku

supaya dapat memahami bahasa yang tertulis (Elendiana, 2020:3)

Pada era millennial ini, seseorang menjadi pegiat literasi tidak cukup
mengandalkan kemampuan membaca dan juga menulis teks, melainkan kita harus
mengandalkan kemampuan membaca dan menulis berupa teks cetak, visual, dan digital

(Alwasilah, 2012 dalam Gusriani, dkk, 2020:55).

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan dan kebudayaan nomor 23 Tahun 2015
tentang penumbuhan budi pekerti pendidikan sangat bergantung pada tingkat kualitas,
antisipasi dari para guru untuk menggunakan berbagai sumber-sumber yang ada,
menyelesaikan permasalahan yang akan anak hadapi untuk persiapan pembelajaran
yang dapat menumbuhkan cara berpikir anak yang kritis dan kreatif dan berkembang.
Namun, di sisi lain kita juga dihadapi kenyataan yang sangat memprihatinkan yaitu
banyak terdapat minat baca anak sangat kurang saat ini. Minat baca merupakan sumber
motivasi kuat bagi seseorang untuk menganalisa dan mengingat serta mengevaluasi
bacaan yang telah dibacanya, yang merupakan pengalaman belajar menggembirakan.
Minat baca juga mempengaruhi bentuk serta intensitas seseorang dalam menentukan
cita-citanya kelak di masa yang akan datang, hal tersebut juga adalah bagian dari proses
pengembangan diri yang harus senantiasa diasah sebab minat membaca tidak diperoleh

sejak dini.

Dalam menjalankan program meningkatkan minat baca, sekolah tidak lepas

dari peranan kepala sekolah didalam menjalankan tugasnya. Dikarenakan kepala



sekolah merupakan orang yang paling penting dalam membangun dan juga
meningkatkan mutu sebuah lembaga atau pendidikan memalui program yang ia
jalankan dan sesuai tujuan yang diinginkan (Murtasida, 2019:15). Peran kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas suatu lembaga salah satunya adalah dengan
menumbuhkkan minat baca siswa melalui program minat baca. Lingkungan
pendidikan merupakan basis yang strategis untuk mengembangkan kebiasaan
membaca, kegiatan membaca sudah semestinya adalah aktivitas yang rutin untuk
sehari-hari bagi masyarakat ilmiah dan Pendidikan untuk dapat memperoleh

pengetahuan dan juga informasi (Hartono, 2015:265).

Dari hasil observasi lapangan di SMP N 17 Muaro Jambi terhadap minat baca
siswa masih perlu mendapatkan perhatian yang cukup serius, hal ini dibuktikan dengan
beberapa hal yaitu terdapat beberapa siswa yang masuk katagori jenuh terhadap konsep
yang diajarkan tidak bervariasi, lebih tertarik memperoleh informasi yang instan dari

pada membaca, kurangnya dorongan dari guru dan orang tua untuk rajin membaca.

Pada uraian penjelasan peneliti diatas dapat diketahui bahwa secara umum
minat baca disekolah masih rendah, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui apa
penyebab rendahnya minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi dan upaya apa yang
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin di organisasi formal tersebut dalam
meningkatkan dan juga mensukseskan kegiatan literasi yang sangat penting dalam

kehidupan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat yang diuraikan, bahwa rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di

SMP N 17 Muaro Jambi?

2. Apa kendala yang kepala sekolah hadapi dalam meningkatkan minat baca pada

siswa di SMP N 17 Muaro Jambi?

3. Bagaimana upaya kepala sekolah mengatasi kendala dalam meningkatkan

minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi?

C. Tujuan Penelitian

Peneliti memiliki tujuan untuk dijabarkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa

di SMP N 17 Muaro Jambi.

2. Untuk mengetahui apa kendala yang kepala sekolah hadapi dalam

meningkatkan minat baca pada siswa di SMP N 17 Muaro Jambi.

3. Untuk mengetahui upaya Kkepala sekolah mengatasi kendala dalam

meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi guru untuk dapat meningkatkan minat peserta didik dalam membaca dan
dengan adanya penelitian ini guru dapat membimbing serta mengarahkan
peserta didik untuk gemar membaca. Dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan bagi guru agar dapat meningkatkan minat baca dan

mengembangkan membaca menjadi menarik bagi peserta didik.

2. Bagi siswa

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman kepada peserta didik tentang pentingnya minat baca dan dapat

memotivasi peserta didik untuk gemar membaca.

3. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi agar sekolah
menciptakan program-program yang menarik peserta didik untuk menjadi

gemar membaca.



BAB I1
KAJIAN TEORITIK

2.1 Kepala Sekolah

2.1.1 Pengertian Kepala Sekolah

Menurut Muspawi (2020:402) menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan
seorang tenaga pengajar yang diberikan amanah atau diangkat menjadi seorang
pemimpin disekolah dengan cara yang formal, dan memiliki tugas memberdayakan dan
memberikan contoh dalam konteks memimpin semua warga yang ada disekolah agar
dapat meningkatkan mutu sekolah yang dipimpinnya. Yuliani & Kristiawan 2016
(dalam muspawi 2020:402) mengatakan bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah
proses pengaruh sosial yang dalam hal ini pengaruh yang disengaja dijalankan oleh
seseorang terhadap orang lain untuk laporan-laporan yang ada hubungannya dengan

masalah yang dipecahkan.

Menurut Wahyosumidyo, 2002(dalam Kadarsih 2020:197) berpendapat bahwa
Kepala sekolah merupakan seorang leadership yang akan memberikan sejumlah tugas
dan peran kepada koleganya untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah disepakati
di mana di dalamnya terjadi interaksi proses pembelajaran di dalam kelas ataupun di
luar kelas dan memperhatikan seluruh komponen yang terdapat di sekolah untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang disepakati tersebut yang tidak lain dan tidak bukan

adalah visi dan misi sekolah.



Menurut Mahfudh & Imron (2020:19) mengatakan bahwa kepala sekolah
merupakan seorang guru yang diberi wewenang untuk memimpin suatu sekolah di
mana diselenggarakannya proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai penerima pelajaran.
Tentu saja kepala sekolah bukan satu-satunya yang bertanggung jawab sepenuhnya
terhadap suatu sekolah, karena masih banyak faktor lain yang harus dipertimbangkan
dan juga diperhitungkan. Selain kepala sekolah ada juga guru yang dipandang sebagai
faktor kunci yang berhadapan langsung dengan para peserta didik dan faktor lain
seperti lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran. namun kepala sekolah

memiliki peran yang berpengaruh terhadap jalannya sistem yang ada di sekolah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa kepala
sekolah adalah seorang guru yang diangkat atau dijadikan dan ditugaskan secara formal
menjadi seorang pemimpin disekolah untuk memimpin dan juga memberdayakan

sumber daya sekolah.

2.1.2 Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah

A. Tugas Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen Pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Untuk itu kepala sekolah harus
mengetahui tugas-tugas yang harus ia laksanakan. Kepala sekolah bertugas dan
bertanggung jawab mengembangkan mutu sekolah melalui pembinaan siswa, guru dan

anggota staf yang lain.



Menurut Mahfud & Imron (2020:75) adapun tugas pokok kepala sekolah yang
terdapat didalam buku kerja kepala sekolah, yaitu: a. Merencanakan program, b.
Melaksanakan Rencana Kerja, c. Melakukan supervisi dan evaluasi, d. Melaksanakan

Kepemimpinan Sekolah, e. Melakukan sistem informasi sekolah.

B. Fungsi Kepala Sekolah

Menurut Mulyasa 2009 (dalam Ridho 2019:122) berpendapat bahwa fungsi
kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan akan menjadi efektif apabila
mampu menjalankan kepemimpinannya yang mendorong dan juga mempengaruhi
serta menggerakkan kegiatan dan tingkah laku kelompoknya. sedangkan fungsi

utamanya yaitu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan juga efisien.

Berikut merupakan fungsi utama dari kepala sekolah yaitu:

1. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik)

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru
merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah. Kepala sekolah
yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan
kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat
kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha
memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan

kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.



2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan
kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
profesi para guru. Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasiltasi dan
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan
kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan,
baik yang dilaksanakan di sekolah, seperti: MGMP/MGP tingkat sekolah, atau melalui
kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan melanjutkan
pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang diselenggarakan pihak

lain.

3. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk tercapainya
peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah
dapat mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya akan
mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karena itu kepala
sekolah seyogyanya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya

peningkatan kompetensi guru.

4. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran,
secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang dapat

dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran
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secara langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang
digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi ini,
dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan
pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya
diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat
memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam
melaksanakan pembelajaran. Sebagaimana disampaikan oleh Sudarwan Danim
mengemukakan bahwa menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang
cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya, sudah sewajarnya
kalau para guru mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah mereka. Dari
ungkapan ini, mengandung makna bahwa kepala sekolah harus betul-betul menguasai
tentang kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat memberikan saran

dan bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri tidak menguasainya dengan baik.

5. Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin)

Gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakah yang dapat menumbuh-
suburkan kreativitas sekaligus dapat mendorong terhadap peningkatan kompetensi
guru? Dalam teori kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan
yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi
pada manusia. Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala sekolah
dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel,
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Mulyasa menyebutkan

kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan kepribadian, dan kepribadian kepala
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sekolah sebagai pemimpin akan tercermin sifat-sifat sebagai barikut : (1) jujur; (2)
percaya diri; (3) tanggung jawab; (4) berani mengambil resiko dan keputusan; (5)

berjiwa besar; (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.

6. Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan,
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan sekolah, dan
mengembangkan model model pembelajaran yang inofatif. Kepala sekolah sebagai
inovator akan tercermin dari cara cara ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif,

kreatif, delegatif, integratif, rasional, objektif, pragmatis, keteladanan

7. Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan
suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai

sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).

Sebagai pemimpin pendidikan di sekolah seorang kepala sekolah
pengorganisasian sekolah dan personilnya yang bekerja di dalamnya dalam situasi

yang efektif efisien dan juga demokratis dan kerjasama tim di bawah
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kepemimpinannya, program pendidikan untuk para siswa harus direncanakan,

diorganisasikan, dilaksanakan dan dievaluasi.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah harus
bertanggung jawab atas pelaksanaan seluruh program pendidikan yang ada di sekolah,
agar dapat melaksanakan tugas dan juga fungsi kepemimpinan itu maka kepala sekolah
hendaknya mengetahui jumlah personilnya, mengetahui nama-nama dan juga tugas
personilnya, serta memelihara suasana kekeluargaan dan juga memperhatikan

kesejahteraan para personilnya.

2.1.4. Peranan Kepala Sekolah

Menurut Nuraisyah (2022:440) mengatakan bahwa peranan kepala sekolah dan
guru saat ini sangat penting. Negara Kita saat ini membuka mata betapa pentingnya
literasi yang harus digerakkan dari sekolah. Melalui pemerintah dan pemangku
kepentingan di bidang pendidikan, kurikulum Kita saat ini menggunakan asas literasi.
Kehadiran kurikulum berasas literasi ini setidaknya berfungsi sebagai pemicu dalam
pembelajaran di kelas. Pembelajaran di kelas menjadi fokus utama untuk

membudayakan literasi terhadap bangsa ini.

Sementara itu Wahjosumidjo 2011(dalam ahmad 2018: 172-173) berpendapat
bahwa kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan
penggerak kehidupan sekolah maju mundurnya suatu sekolah terletak pada
kepemimpinan kepala sekolah karena kepala sekolah merupakan kunci dari

keberhasilan suatu sekolah.
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2.1.5 Perencanaan Kepala Sekolah

Menurut Mulyasa (2007:103) mengatakan bahwa manajemen merupakan
proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha
anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. perencanaan adalah penentuan
terlebih dahulu apa yang akan dilakukan. Menurut Rosyadi 2015 (dalam Daryanto
20005) berpendapat bahwa perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan apa yang

harus dilakukan, siapa yang harus melakukan dan kapan pekerjaan itu akan dilakukan.

Merencanakan adalah membuat suatu target-target yang akan dicapai atau
diraih di masa depan. Dalam organisasi merencanakan adalah suatu proses memikirkan
dan menetapkan secara matang arah, tujuan dan tindakan serta mengkaji berbagai

sumber daya dan metode atau teknik yang tepat.

Menurut khirudin (2013:63) berpendapat bahwa perencanaan merupakan
proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan
sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefektiff mungkin. Sedangkan
menurut Mukhtar (2014:89) berpendapat bahwa perencanaan merupakan suatu cara
menjadikan sekolah lebih baik, dengan istilah lain merupakan suatu cara untuk
melakukan perubahan dan sekolah merupakan tempat yang paling baik bagi siswa

untuk mendapatkan hasil Pendidikan.

2.2 Minat Baca Siswa

2.2.1. Pengertian Minat Baca
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa minat memiliki arti
yang kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. minat
merupakan salah satu komponen yang penting di dalam kepribadian seseorang. seperti
yang dikatakan oleh Hartono bahwa minat adalah kesenangan atau perhatian yang
terus-menerus terhadap sesuatu objek yang karena adanya harapan akan memperoleh

manfaat.

Menurut Dalman 2013 (dalam Sriwahyuni 2018:174) Minat baca merupakan
suatu aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dalam rangka membangun
pola komunikasi dengan diri sendiri untuk menemukan makna tulisan dan menemukan
informasi yang dapat mengembangkan intelektualitas yang dapat dilakukan dengan
penuh kesadaran dan dengan perasaan yang senang dari dalam diri itu sendiri . Dan
menurut Elendiana (2020:3) berpendapat bahwa minat baca merupakan keinginan,

kemauan, dan dorongan dari diri siswa yang bersangkutan.

Minat haruslah disalurkan, jika tidak disalurkan minat tersebut akan hilang
karena minat merupakan motivator atau pendorong yang kuat dalam diri seseorang
untuk melakukan kegiatan sehingga kegiatan yang akan dilakukan akan mendapatkan

hasil yang maksimal (Setiyadi, 2019:98).

2.2.2. Tujuan dan Manfaat Membaca

Tujuan dari membaca merupakan keinginan untuk mengetahui maksud dari
sesuatu bacaan, membaca juga bertujuan membimbing atau membaca dalam

memahami teknik membaca, serta memperluas pengetahuan pembaca. Tujuan
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membaca Yyaitu sebagai berikut; a. menimbulkan kecintaan terhadap membaca,
memupuk kesadaran membaca, dan menanamkan reading habit (kebiasaan membaca),
b. Membimbing dan mengarahkan teknik memahami bacaan. c. memperluas horizon
pengetahuan dan memperdalam pengetahuan yang sudah diperoleh. d. membantu
perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir dengan menyajikan buku-buku yang

bermutu. e. Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri (Sinaga, 2022:374).

Gray & Rogers (dalam sura 2020:46) menyebutkan bahwa manfaat membaca
adalah sebagai berikut: a. meningkatkan pengembangan diri siswa, b. memenuhi
tuntutan intelektual, c. memenuhi kepentingan hidup, d. meningkatkan minat siswa

terhadap suatu bidang tertentu.

Dari pemaparan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan minat
baca adalah dapat menimbulkan rasa cinta terhadap pembaca dan juga menanamkan
kebiasaan membaca. dan juga pembinaan minat baca adalah suatu sistem yang meliputi
semua kegiatan-kegiatan perencanaan program sampai penilaian terhadap pelaksanaan
program perkembangan minat baca. Dengan perkembangan minat baca siswa, dapat
diharapkan turut mendorong minat untuk memperdalam ilmu dan juga pengetahuan

serta kebudayaan pada umumnya.

2.2.3 Kendala-kendala Dalam Minat Baca

Kemampuan membaca merupakan salah satu kendala dalam minat baca.
Kemampuan membaca ialah kecepatan membaca dan memahami isi secara

keseluruhan. Menurut Hermawan 2003 (dalam Rahardian 2014:30) ia berpendapat
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bahwa masih sedikit sekali yang memiliki kesadaran akan arti pentingnya membaca,
hal ini disebabkan karena beberapa kendala yaitu kurangnya sarana perpustakaan
sekolah yang berakibat pada rendahnya pertumbuhan minat baca siswa dan juga guru
yang akhirnya menghambat tumbuh kembangnya pola pikir kritis siswa sebagai model

bagi terciptanya kondisi berpikir ilmiah di lingkungan sekolah.

Dari berbagai tulisan dapat diketahui bahwa tingkat minat baca masyarakat
Indonesia masih rendah, hal ini mungkin tidak seluruhnya benar yang benar adalah
bahwa minat baca dan atau budaya membaca masyarakat Indonesia belum merata. Hal
ini bukan saja dapat dikarenakan tidak tersedianya suatu bahan bacaan yang kurang
memadai tetapi juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya yang menjadi
kendala minat baca seseorang diantaranya yaitu sebagai berikut: a. masih terlalu
banyaknya jenis hiburan, permainan elektronik dan tayangan televisi yang tidak
mendidik, bahkan sebagian besar acara-acara yang ditayangkan lebih banyak yang
mengalihkan perhatian untuk membaca buku kepada hal-hal yang bersifat negatif. b.
kurikulum pendidikan dan sistem pembelajaran di Indonesia masih belum mendukung
kepada peserta didik. seharusnya kurikulum atau sistem pembelajaran yang ada
seharusnya membaca buku lebih baik atau mencari informasi lebih dari apa yang
diajarkan. c. Rendahnya produksi buku-buku yang berkualitas di Indonesia, dan masih
adanya kesenjangan penyebaran buku di perkotaan dan pedesaan yang mengakibatkan
terbatasnya sarana bahan bacaan dan kurang meratanya bahan bacaan di pelosok tanah
air. d. kebiasaan masyarakat terdahulu yang turun temurun dan sudah mendarah

daging, masyarakat sudah terbiasa dengan cara mendongeng atau bercerita yang
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sampai saat sekarang masih berkembang di masyarakat Indonesia. e. rendahnya
dukungan dan lingkungan keluarga yang kesehariannya hanya disibukkan oleh
kegiatan-kegiatan keluarga yang tidak menyentuh aspek-aspek pertumbuhan minat
baca pada keluarganya sendiri. f. Minimnya sarana untuk memperoleh bahan bacaan
seperti perpustakaan, taman baca bahkan hal ini masih dianggap merupakan sesuatu

yang aneh dan langka dalam masyarakat.

2.2.4 Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa

Menurut wahjosumidjo (2007:241) mengartikan bahwa upaya kepala sekolah
sebagai pembinaan oleh kepala sekolah ataupun juga kegiatan yang memberikan
bimbingan ataupun juga arahan pemantapan, arahan terhadap pola pikir, sikap mental,
perilaku serta minat, bakat, dan juga keterampilan. berbicara tentang kecakapan kepala
sekolah dalam meningkatkan suatu minat membaca siswa tentu tidak lepas
keterkaitannya dengan perpustakaan. Kebiasaan membaca dan juga minat membaca
bukanlah sesuatu yang dimiliki sejak lahir, melainkan harus ditumbuhkan dan juga
dikembangkan. maka dapat dipahami bahwa kepala sekolah sebagai penanggung jawab
hendaknya berupaya meningkatkan Kkinerja perpustakaan yang bertujuan agar

berdampak terhadap minat siswa dalam membaca.

Menurut sriwahyuni (2020:23) berpendapat bahwa upaya kepala sekolah untuk
meningkatkan minat baca siwa adalah sebagai berikut: a. Meningkatkan minat baca
siswa melalui teladan; b. Memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar;

c. Memberikan penghargaan kepada siswa yang sering mengunjungi dan meminjam
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buku di perpustakaan sekolah; d. Meningkatkan koleksi buku di perpustakaan sekolah;
e. Menjadikan perpustakaan sekolah sebagai tempat yang nyaman untuk kegiatan

membaca; f. Membina pustakawan melalui peningkatan dan kegiatan seminar.

Menurut Subandiyah (2017:113) berpendapat bahwa upaya yang juga dapat
dilakukan yaitu dengan pembiasaan dari sekolah seperti pembiasaan seperti
pengembangan atau penciptaan budaya literasi dan juga pembiasaan dari melalui

pembelajaran dikelas sebagai mata pelajaran.

Apapun tujuan seseorang membaca, salah satu hal yang harus diingat adalah
membaca itu penting, membaca membuat kita mengetahui sesuatu yang sebelumnya
tidak kita ketahui. Maka cara meningkatkan minat baca diatas dapa diterapkan oleh
kepala sekolah sebagai upaya peningkatan minat siswa terhadap membaca, khususnya

diperpustakaan.

2.2.5. Faktor-faktor Kurangnya Minat Membaca Siswa

Menurut Sarlina dalam Jayadi dkk (2017:88) Faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat baca adalah tersedianya waktu, status sosial ekonomi

keluarga, lingkungan, dorongan dalam diri, dan motivasi agar mendapatkan prestasi

lebih baik.

Menurut Solahudin, dkk, (2022:1) Ada dua faktor penyebab kurangnya minat
baca siswa yaitu faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa yaitu
membaca, membaca buku atas perintah guru, siswa jarang mencari buku atau bahan

bacaan sesuai dengan kebutuhannya, siswa yang menyelesaikan tugas melalui internet
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tanpa buku. sedangkan faktor eksternal merupakan yang disebabkan oleh diri siswa
sendiri yaitu lingkungan sekolah kurang mendukung budaya membaca yang kurang di
lingkungan sekolah, program literasi belum berjalan maksimal, mading sekolah yang
tidak pernah diperbarui, sekolah tidak memiliki tempat khusus untuk membaca selain
perpustakaan, peran perpustakaan sekolah yang masih belum maksimal, dan pengaruh

penggunaan smartphone.

Menurut Sari (2018:5-6) berpendapat bahwa ada dua factor yang menyebabkan
rendahnya minat baca siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
penyebab rendahnya minat baca siswa adalah kemampuan membaca siswa dan
kurangnya kebiasaan membaca. sedangkan faktor eksternal rendahnya minat baca
siswa adalah lingkungan sekolah yang kurang mendukung, peran perpustakaan sekolah
yang belum maksimal, keterbatasan buku bahan bacaan, lingkungan keluarga yang

kurang mendukung , dan pengaruh smarthphone.

2.2.6. Indikator Kurangnya Minat Baca Siswa

Menurut Nursalina & Budiningsih (2014:6) berpendapat bahwa indikator yang
paling berpengaruh dalam minat baca adalah kesadaran akan manfaat membaca,
sehingga guru hendaknya lebih kreatif dan juga inovatif dalam mengemas
pembelajaran dikelas dengan menggunakan bermacam-macam metode dan juga
pendekatan pembelajaran sehingg siswa selalu merasa termotivasi untuk membaca dan
dapat berprestasi disekolah. Selain itu orangtua juga hendaknya mendorong para anak

untuk membudayakan kegiatan membaca dalam kehidupannya, karena jika didalam
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diri siswa sudah tertanam budaya membaca maka motivasi siswa melalui kegiatan

membaca pun akan meningkat sehingga berdampak pada prestasi siswa sesuai harapan.

Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan indikator dari rendahnya minat
baca siswa adalah diantaranya; a. kesadaran siswa terhadap pentingnya baca yang
rendah; b. kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah ataupu lingkungan keluarga;
c. keterbatasan sarana prasarana atau bahan buku bacaan; d. kejenuhan iswa dalam

membaca dan lebih memilih informasi yang instan seperti di smarthphone.

2.3. Penelitian Relevan

Tabel 2.3 Penelitian Relevan

NO Judul/Nama Keterangan
Penulis
1. Analisis pengembangan budaya | Unit analisis: SD N 01 Kauman Kota
literasi dalam meningkatkan Malang

minat membaca siswa di sekolah o o
Metode Penelitian: Metode Kualitatif
dasar
Metode Pengumpulan Data:
Wawancara, observasi, dan

MUHAMAD SADLI & ]
dokumentasi terhadap kepala sekolah,

BAIQ ARNIKA SAADATI guru, dan peserta didik

Temuan: Hasil penelitian
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NO

Judul/Nama

Penulis

Keterangan

menunjukkan bahwa
implikasi pengembangan budaya

literasi dapat meningkatkan

kegemaran, ketertarikan, dan minat

baca pada siswa.

Persamaan dan perbedaan:

Persamaan: Terdapat persamaan

tentang meningkatkan minat baca

Perbedaan: - Pemilihan sekolah yang
diteliti di sekolah dasar sedangkan

penuls di sekolah menengah pertama

Lokasi penelitian di  kota
Malang, sedangkan penelitian
ini dilakukan di Jambi

Upaya Sekolah Dalam

Meningkatkan Minat Baca

Siswa

Hartania Darlin, Erda Fitriani

Unit analisis: SMA N 6 Padang
Metode Penelitian: Metode Kualitatif

Metode Pengumpulan Data:
Observasi, wawancara mendalam, dan
studi dokumen dengan Teknik analisis
data
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NO

Judul/Nama

Penulis

Keterangan

Temuan: Hasil penelitian ini adalah
(1) melengkapi jumlah buku bacaan
diperpustakaan, (2) peran guru mata
pelajaran didalam meningkatkan minat
baca siswa, (3) peran kepala sekolah
dan wakil kesiswaan, (4) peran siswa
dalam meningkatkan minat baca, (5)
suasana perpustakaan yang
menyenangkan, (6) perpustakaan
sekolah meminjamkan buku pelajaran
untuk belajar dirumah, (7)
perpustakaan menyediakan buku non
fiksi.

Persamaan dan perbedaan:

Persamaan :- Terdapat persamaan

dalam meneliti minat baca siswa
- metode penelitian yang diambil

Perbedaan: - penelitian ini berfokus
pada upaya sekolah sedangkan penulis

pada upaya kepala sekolah.
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NO

Judul/Nama

Penulis

Keterangan

Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa

Melalui Perpustakaan Sekolah

Eci Sriwahyuni

Unit analisis: SDN 31 Balai Labuh
Bawah

Metode Penelitian: Kualitatif

Metode Pengumpulan Data:
Observasi, Wawancara, Dokumentasi

Temuan: Hasil penelitian menunjukan
bahwa kepala sekolah memainkan
peran aktif untuk meningkatkan minat
baca siswa melalui perpustakaan
sekolah. Peran kepala sekolah adalah
(1) meningkatkan minat baca melalui
teladan; (2) memanfaatkan
perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar;(3) memberikan penghargaan
kepada siswa yang sering mengunjungi
dan meminjam buku dipperpustakaan
sekolah;(4) meningkatkan koleksi buku
diperpustakaan sekolah;(5) menjadikan
perpustakaan sekolah sebagai tempat
yang nyaman untuk kegiatan
membaca; dan (6) membina
pustakawan melaui peningkatan dan

kegiatan seminar.
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NO

Judul/Nama

Penulis

Keterangan

Persamaan dan perbedaan:

Persamaan: - Persamaan topik yaitu

meningkatkan minat baca siswa

Pengambilan data yaitu
observasi, wawancara dan juga
dokumentasi
Perbedaan: - Penelitian tersebut
dilakukan disekolah dasar sedangkan
peneliti disekolah menengah pertama.

Peran Literasi Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa
di Sekolah Dasar

Dhina Cahya Rohim & Septina

Rahmawati

Unit analisis: SDN Kutoharjo 02
Metode Penelitian: Kualitatif

Metode Pengumpulan Data:
Wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

Temuan: (1) kegiatan literasi berperan
dalam meningkatkan minat membaca
siswa, (2) hambatan dalam
melaksanakan kegiatan literasi
disekolah diantaranya adalah
kurangnya sarana dan prasarana,
metode yang kurang diterapkan kurang

variative serta rendahnya kedisiplinan
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NO

Judul/Nama

Penulis

Keterangan

siswa dalam proses pembiasaan
kegiatanliterasi, dan (3) usaha yang
dilakukan pihak sekolah dalam
mengatasi hambatan tersebut adalah
dengan memberikan sosialisasi
mengenai kegiatan literasi, menambah
sarana serta mengadakan kegiatan
perlombaan sebagai sarana partisipasi

aktif siswa.

Persamaan dan perbedaan:

Persamaan: - terdapat persamaa pada
motode penelitian yang diambil, dan
pembahasan yang mengenai minat

baca siswa

Perbedaan: - Perbedaannya yaitu
penelitian ini lebih berfokus terhadap

peran literasi

Terdapat perbedaan tempat dan
lokasi penelitian.

Penelitian ini dilakukan di
sedkolah  dasar  sedangkan
penulis melakukan penelitian di

sekolah menengah pertama.
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NO

Judul/Nama

Penulis

Keterangan

Gerakan Literasi Dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa

Sekolah Dasar

Syafa Atul Khusna, Lailatul
Mufridah, Ni matu Sakinah, Aan

Fadia Annur

Unit analisis: SDN Salakbrojo
Metode Penelitian: Kualitatif

Metode Pengumpulan Data:

Wawancara dan observasi

Temuan: Menunjukan bahwa
implementasi  program  pergerakan
literasi di SDN Salakbrojo dapat
meningkatkan  minat baca dan
kemampuan membaca siswa. Produk
program  Gerakan literasi adalah
kegiatan membaca buku 15 menit,
membaca 3 surah dalam juz 30 selasa
15 menit setiap pagi dan kunjungan

perpustakaan setiap jam istirahat.

Persamaan dan perbedaan:

Persamaan: - Menggunakan metode
kualitatif

Membahas minat baca siswa
Perbedaan: - Perbedaan lokasi
penelitian
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NO Judul/Nama Keterangan

Penulis

Peneliitian ini dilakukan di
sekolah ~ dasar  sedangkan
penulis di sekolah menengah

pertama

2.4. Kerangka Berfikir

Kepala sekolah adalah guru yang bertugas untuk memimpin dan mengelola
satuan pendidikan dari jenjang dasar hingga menengah. Sebagai pemimpin, kepala
sekolah mempunyai beberapa dimensi kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian,
manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kompetensi di sini mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang melekat pada kelima dimensi kompetensi
tersebut. Beban kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas pokok
manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga
kependidikan yang bertujuan untuk mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu

sekolah berdasarkan delapan standar nasional pendidikan.

Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga dan mutunya adalah
bagian dari dimensi kompetensi manajerial yang terdiri dari tujuh kompetensi. Dalam
melaksanakan tugas sebagai manager, kepala sekolah harus mempunyai strategi untuk
memberdayakan seluruh unsur sekolah secara kooperatif dan memberikan kesempatan

pada mereka untuk meningkatkan profesinya dan mendorong mereka untuk
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meningkatkan program sekolah. Penjelasan ini berkaitan dengan kompetensi kepala
sekolah dalam mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal. Jika dikaitkan dengan program literasi membaca, maka
program ini juga masih termasuk dalam dimensi kompetensi manajerial terutama
berkenaan dengan kompetensi kepala sekolah dalam mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar yang efektif, menciptakan
budaya dan iklim sekolah yang inovatif dan kondusif bagi pembelajaran peserta didik,

dan mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara

optimal.
Upaya Kepala
Sekolah
Motivasi Pembiasaan Koleksi Bahan

< Membaca —) Bacaan

J

Minat Siswa Dalam

Membaca

Gambar 2.4 kerangka berfikir
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METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih untuk diteliti agar dapat
memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi atau penelitian, adapun
lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di SMP N 17 Muaro Jambi yang beralamat di
jalan. Ness Desa Muhajirin. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena sebagai
berikut; a. melihat adanya masalah penelitian; b. keterjangkauan akses; c.

keterjangkauan biaya, waktu dan tenaga.

3.1.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 17 Muaro Jambi yang beralamat di JI. Pir Nes 11
Mubhajirin, Kec Jambi Luar Kota Kab Muaro Jambi. Penelitian dilaksanakan di SMP

N 17 Muaro Jambi pada bulan Juni 2023.

Table 3.1.2 Waktu Penelitian

No | Jenis Kegiatan Bulan/Tahun

Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep

1 Penyusunan

29
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No | Jenis Kegiatan Bulan/Tahun
Apr | Mei
proposal
sesuai panduan
2 | Seminar
Proposal
3 | Revisi Proposal
4 | Pelaksanaan
Penelitian
5 | Analisis Data
6 | Pelaksanaan
Ujian Akhir
7 | Revisi Ujian

Akhir




3.2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui secara lebih detail
dan mendalam mengenai upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa, maka pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipandang paling
sesuai dengan tujuan penelitian ini. Dengan pendekatan kualitatif maka informasi

yang diperoleh bisa lebih lengkap, mendalam dan dapat dipercaya.

Menurut Creswell (2007) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penjelasan ini didukung oleh Marshall dan Rossman, merekamenjelaskan bahwa
tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan, memahami,
memperlihatkan peristiwa yang menarik untuk diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan studi
kasus, dimana nantinya penelitian ini akan melakukan analisis holistic dari “Sistem
Terbatas: atau peristiwa yang terjadi di objek penelitian. Ciri dari penelitian studi
kasus adalah adanya keterbatasan penelitian seperti keterbatasan jumlah orang yang
diwawancari, waktu pengamatan, dan lokasi penelitian. Selain itu pemilihan studi
kasus juga didasarkan pada fakta bahwa kasus atau sistem terbatas dapat berupa
anak,sekolah, dan program. Dalam penelitian ini yang menjadi faktor yaitu upaya

kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi.

31
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3.3. Subjek Penelitian

Pada penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif sebenarnya
jumlah subjek tidak dipersoalkan, dikarenakan seberapapun banyaknya subjek yang
diambil namun jika informasi yang didapat dianggap mencukupi maka data dari
subjek itu dapat dipakai. Subjek dari penelitian tersebut adalah segala sesuatu yang
berwujud seperti individu, benda, atau organisme yang diambil sebagai sumber
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian, atau yang sering

disebut dengan responden atau informasi sebagai objek dari suatu penelitian.

Pada subjek yang pertama yang akan diambil adalah kepala sekolah SMP N
17 Muaro Jambi , guru atau wali kelas siswa-siswi SMP N 17 Muaro Jambi yaitu 3
guru responden,dan siswa Yyaitu terdapat 5 responden. Penentuan dari kepala
sekolah SMP N 17 Muaro Jambi sebagai responden mengingat Kepala sekolah yang
bertanggung jawab penuh terhadap segala kegiatan yang berkaitan dengan sekolah.
Penentuan guru di SMP N 17 Muaro Jambi sebagai responden mengingat guru yang
paling mengetahui kegiatan siswa-siswi dikelas dan juga memberikan pengarahan
dan masukkan terhadap kegiatan siswa-siswi, dan yang terakhir pengambilan
siswa-siswi SMP N 17 Muaro Jambi sebagai responden dikarenakan siswa-siswi

yang dapat berperan aktif dalam peningkatan minat baca disekolah.

Dalam pemilihan subjek penelitian melalui teknik purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Diantaranya yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau sebagai
penguasa sehingga memudahkan peneliti dalam menjalani suatu objek atau situasi

sosial yang diteliti tersebut.
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3.4. Teknik Uji Validitas Data

Tujuan dilakukan uji validitas data agar memperoleh data yang sahih atau

data yng

dipercaya. Uji validitas data dapat dilakukan dengan triangulasi.

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan

beberapa cara dan berbagai waktu (Sugiyono,2016:372). Triangulasi tersebut

dibedakan menjadi 3 hal yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi
atau data dengan cara yang berbeda, membandingkan hasil informasi
wawancara, observasi, dan dokumentasi dari berbagai subjek penelitian
yang telah ditentukan peneliti.

Triangulasi sumber data, dilakukan dengan cara menggali suatu
kebenaran informasi yang tertentu melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data, membandingkan hasil informasi dari subjek penelitian
yaitu kepala sekolah, guru, dan juga siswa.

Triangulasi teori, dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil
penelitian berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement,
membandingkan informasi dengan perspektif teori yang relevan untuk
menghindari bias individual penelitian atau temuan atau kesimpulan

yang dihasilkan.

3.5. Prosedur Pengumpulan Data

Secara umum dalam penelitian kualitatif, ada empat alat utama pengumpul

data, yakni interview, observasi, dokumen, dan audio visual (Creswell, 2011).
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Dalam penelitian ini, peneliti akan mengunakan wawancara, observasi,

dokumentasi.

Data kualitatif berbentuk deskriptif, yaitu berupa kata-kata lisan atau tulisan
tentang tingkah laku manusia yang dapat diamati. Lebih lanjut Patton (2002)
mengungkapkan data kualitatif dapat dipilah menjadi tiga jenis, yaitu : Hasil
pembicaraan : kutipan langsung dari pernyataan orang-orang (verbal) tentang
pengalaman, persepsi, opini, sikap, keyakinan dan pemikiran mereka dalam
kesempatan wawancara mendalam. Hasil pengamatan : uraian rinci tentang situasi,
kejadian, interaksi dan tingkah laku yang diamati di lapangan. Data berbentuk
catatan lapangan. Bahan tertulis : petikan atau keseluruhan dokumen, surat-

menyurat, rekaman dan kasus sejarah.

Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data atau informasi yang
dibutuhkan maka digunakan beberapa teknik pengumpulan data, di antaranya yaitu
Studi Pustaka/Literatur dan Dokumentasi Kegiatan ini ditujukan untuk memperoleh
kerangka pemikiran dan untuk menganalisis data dengan cara membaca dan
mempelajari literatur berupa buku, majalah, surat kabar, jurnal, artikel dan tulisan

lainnya yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian yang akan diteliti.

Selain itu, dilakukan pula tinjauan terhadap dokumentasi terkait dengan
topik penelitian yang akan diteliti yang diperoleh dari berbagai pihak terutama
instansi pemerintah serta catatan kegiatan yang dilakukan oleh tim pelaksana yang

berada pada wilayah lokasi penelitian.
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3.5.1. Wawancara

Menurut Merriam (1998), wawancara adalah metode pengumpul data yang
paling sering dipakai para peneliti ketika ingin meneliti sesuatu yang sudah terjadi
dimasa lalu karena tidak mungkin diulangi dalam penelitian ini para peserta
penelitian akan diwawancari mengenai Kebijakan Pendidikan di SMP N 17 Muaro
Jambi. Adapun tipe wawancara yang akan dipilih dalam proses pengumpulan data
ini adalah wawancara semi terstruktur. Sedangkan lama dan lokasi wawancara akan

disesuaikan dengan kondisi peserta penelitian.

Untuk memperoleh data-data primer, dalam kegiatan penelitian ini akan
digunakan teknik wawancara secara mendalam (in-depht interview) dengan
pedoman wawancara semi terstruktur. Taylor & Bogdan (1984) mengatakan
wawancara mendalam adalah kegiatan temu muka berulang antara peneliti dan
informan, dalam rangka memahami pandangan mereka mengenai hidupnya,
pengalamannya, ataupun situasi social sebagaimana diungkapkan dalam bahasanya

sendiri.

Wawancara mendalam dilakukan melalui percakapan dua arah dalam
suasana kesetaraan, akrab dan informal untuk menggali berbagai informasi yang
ingin diketahui oleh peneliti terkait dengan topik yang diteliti. Wawancara
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada para informan untuk
mengetahui respon dan pendapatnya mengenai masalah yang diteliti. Lebih lanjut
pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dikembangkan sesuai dengan respon dan

jawaban yang diberikan oleh informan.
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3.5.2 Observasi

Menurut (Morissan,2017:143) Observasi atau pengamatan adalah kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan pancaindra sebagai alat bantu utamanya.
Dengan kata lain, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra. Dalam hal ini pancaindra digunakan
untuk menangkap gejala yang diamati. Apa yang ditangkap tadi, dicatat dan
selanjutnya catatan tersebut dianalisis. Pengamatan ini digunakan untuk
mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan minat literasi siswa di SMP
N 17 Muaro Jambi. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh

data mengenai upaya kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa.

3.5.3 Dokumen

Dalam penelitian ini, dokumen juga akan digunakan sebagai metode
pengumpul, menurut Merriam (1998), dokumen adalah hal-hal yang berhubungan
dengan berbagai materi tertulis, visual, dan fisikal. Dalam penelitian ini, peneliti
akan mengumpulkan dokumen yang berhubungan dengan upaya kepala sekolah

dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi.

3.6. Kredibilitas atau Keabsahan Data

Kredibilitas data atau keabasahan data dalam penelitian kualitatif sangat
penting agar tidak terjadi bias dengan masuknya data-data pribadi peneliti
(Creswell, 2011). Dalam penelitian ini, untuk menjaga kredibilitas data atau
keabasahan data, peneliti akan melakukan, pertama wawancara yang lama dengan
berbagai pihak yang terlibat dalam penelitian dengan waktu antara 30 sampai 45

menit. Kedua, triangulasi data dengan mengunakan observasi, wawancara dan
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dokumen sebagai metode pengumpul data. Ketiga, member checking, dimana data
wawancara yang sudah ditranskripsikan akan dikembalikan ke peserta penelitian
untuk meminta pendapat mereka apakah sudah sesuai atau belum dengan apa yang
mereka utarakan dalam wawancara. Terakhir, semua data yang terkumpul akan

diminta pendapat kepada partisipan penelitian dan supervisor skripsi saya.

3.7. Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sedangkan menurut
Moleong (2017:280-281) analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data. Ketepatan dan keakuratan data yang terkumpul sangat diperlukan, namun
tidak dapat pula dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda akan

memberikan informasi yang berbeda pula.

3.7.1. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2018:247-249) Reduksi data adalah merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai
dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data
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selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan
telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data juga merupakan suatu proses berfikir

kritis yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

3.7.2 Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table,
grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah
dipahami. Selain itu dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya namun yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin mudah dipahami.

Sugiyono (2018:249).

3.7.3 Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018:252-253) kesimpulan dalam penelitian
kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan
perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
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dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum

jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Lapangan

4.1.1 Profil SMP N 17 Muaro Jambi

Nama : SMP N 17 Muaro Jambi

Nama Kepala Sekolah : Pebrinawati, S.Pd

NPSN : 10502806

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah - JI Pir Nes Il Muhajirin, Kec Jambi Luar Kota Kab
Muaro Jambi

Kode Pos : 36361

Akreditasi :B

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

Email : sSmpnl7muarojambi@yahoo.com

Nomor Telepon : 082183964878

4.1.2 Sejarah Berdirinya SMP N 17 Muaro Jambi

SMP N 17 Muaro Jambi merupakan sekolah jenjang menengah pertama yang
berdiri pada tahun 1999, sekolah ini berada di JI Pir Nes 1l Muhajirin, Kec Jambi

Luar Kota Kab Muaro Jambi, sekolah ini memiliki 24 tenaga pendidik dan
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kependidikan dan memiliki siswa sebanyak 233 siswa. Sekolah ini masih

menggunakan kurikulum 2013.

4.1.3 Visi, Misi, dan Tujuan SMP N 17 Muaro Jambi

a. Visi SMP N 17 Muaro Jambi
e Berakhlak Mulia
e Disiplin
e Berprestasi dan Berbudaya Lingkungan

b. Misi SMP N 17 Muaro Jambi

Mewujudkan peserta didik yang berprilaku ramah dan berkarakter
baik
e Membudayakan nilai-nilai keagamaan dan kegiatan ibadah seuai
dengan kepercayaan masing-masing
e Memberikan layanan Pendidikan yang disiplin
¢ Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan
e Mewujudkan pembelajaran yang berbasis digital dan konteksual
e Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang akademik dan
non akademik
c. Tujuan SMP N 17 Muaro Jambi
e Mengintegrasikan Pendidikan karakter dan pembelajaran
e Membudayakan budaya senyum, sapa, salim, sopan, santun antar sesama
warga sekolah

e Mengadakan kegiatan ibadah secara rutin sesuai dengan kepercayaan
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peserta didik
e Mengadakan kegiatan hari-hari besar keagamaan
e Terwujudnya disiplin belajar yang tinggi dari seluruh warga sekolah
e Terlaksananya pembelajaran dengan memanfaatkan IT
e Melakukan monitoring terhadap tata tertib sekolah
e Mengadakan kegiatan ekstra kurikuler yang dapat mendukung prestasi baik
secara akademik maupun non akademik
e Peroleh nilai ujian sekolah rata-rata naik memenuhi standar kelulusan
e Membersihkan lingkungan sekolah secara rutin
e Melakukan pengelolaan sampah organic dan anorganik
e Melaksanakan penanaman dan pemeliharaan pohon/tanaman

e Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, aman dan asri.

4.1.4 Struktur Organisasi SMP N 17 Muaro Jambi

Dalam mencapai tujuan suatu lembaga pendidikan, SMP N 17 Muaro Jambi
perlu adanya penyusunan struktur organisasi agar semua warga sekolah terlibat
didalamnya untuk mengelola sekolah. Terbentuknya susunan organisasi tersebut
merupakan suatu Langkah yang awal untuk mencapai tujuan sekolah, didalam
struktur tersebut berisi bagian-bagian tugas, kewenangan, serta koordinasi disetiap
jabatan yang ada disekolah. Kemudian berdasarkan data yang didapat oleh
penelitian struktur organisasi SMP N 17 Muaro Jambi dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Tabel 4.1.5 Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan

43

Jumlah | Sertifikasi
No Nama/NIP Tugas Tambahan | Mata Pelajaran
Jam Ya | Tidak
1 Pebrinawati, S.Pd Kepala Sekolah - \%
2 Kurnianto, S.Pd Wakil Kurikulum Bahasa Inggris 12 jam \Y
3 Musfinal, S.Pd Penjas 27 jam \Y
4 Avrlen Sulastri, S.Pd IPA 25 jam \Y
5 | M.Syafe’i, S.Ag PAI 12 Jam Y
6 Evi Rusanti, S.Pd BK Siswa \Y
7 Sumardi, S.Pd IPS 24 Jam \Y
8 Siti Akmah, S.Pd Bahasa Indonesia 24 Jam \%
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Jumlah | Sertifikasi
No Nama/NIP Tugas Tambahan | Mata Pelajaran
Jam Ya | Tidak
PAI 9 jam
9 Musdalifah ,S,Ag Kepala Perpustakaan \% -
Seni Budaya 3 Jam
Pkn 3Jam
10 Sriyati, S.Ag - - \Y%
PAI 6 Jam
11 Dra Rohani - Seni Budaya 24 Jam \Y -
12 Tugiyo, S.Pd - BK Siswa \Y -
Bahasa Inggris 12 Jam
13 Kemas Fajri Fahmi, S.Pd - - \Y
IPA 05 Jam
Bahasa Inggris 12 Jam
14 Maria Susanti, S.Pd - - \Y%
IPA 5Jam
IPS
15 Marzinah, S.Pd Kepala Lab. IPA 18 Jam \% -
B. Indonesia
16 Mairida, S.Pd - B. Indonesia 24 Jam \Y -
17 Henny Mindaryati, S.Pd - PKN 24 Jam - \Y%
IPA 10 Jam
18 Debora M.N Tambunan, S.Pd - - \Y
Matematika 10 Jam
Prakarya
19 Indah Permata Sari, S.Pd - 18 Jam - \Y
TIK
20 Wiwin Setiyawati, S.Pd - MTK 25 Jam - \Y%
21 Thalia Maharani - MTK 10 Jam - \Y%
22 Husin - - - - -
23 Nopela Sari - - - - -
24 Sarijan - - - - -

4.1.6 Data Peserta Didik

Pada tahun ajaran 2022/2023 peserta didik pada SMP N 17 Muaro Jambi

berjumlah 233 siswa yaitu sebagai berikut:




Tabel 4.1.6 Data Peserta Didik
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Jumlah >
Kelas/ Program Rerata | Ruang Ket.
Siswa | Rombel
Kelas
VI 82 3 26 3
VI 79 3 25 3
IX 72 3 26 3
Jumlah 233 9 26 9

4.1.7 Deskripsi Partisipan Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari 7 informan yaitu kepala sekolah, kepala
perpustakaan, guru, dan siswa SMP N 17 Muaro Jambi. Penelitian ini
menggunakan teknik purpose sampling yaitu teknik penentuan sampel
penelitian dengan pertimbangan tertentu, partisipan yangdipilih berdasarkan
informan yang dapat memberikan informasi yang detail sehingga memudahkan
peneliti dan tentunya keterlibatan informan dalam*“Upaya kepala sekolah dalam

meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi”.

Berdasarkan data yang diperoleh tentang profil informan menunjukkan
bahwa terdapat 4 orang berpendidikan sarjana strata (S1), dan 3 orang siswa.
Sedangkan berdasarkan data yang diperoleh profil peserta penelitian

berdasarkan jabatan dapat dilihat pada tabel berikut ini:




Tabel 4.1.7 Deskripsi Partisipan Penelitian

Informan Jenis Kelamin Jabatan
P Perempuan Kepala Sekolah
M Perempuan Kepala
Perpustakaan
M Perempuan Guru
H Perempuan Guru
D Perempuan siswa
S Perempuan siswa
F Laki-laki Siswa

Informan Pertama (P)

Informan pertama merupakan alumni dari salah satu perguruan tinggi
dengan lulusan S1. Informan pertama memiliki jabatan sebagai kepala
sekolah di SMP N 17 Muaro Jambi. Wawancara pada informan pertama

dilakukan pada tanggal 09 juni 2023.

Informan Kedua (M)

Informan kedua merupakan alumni dari salah satu perguruan tinggi
dengan lulusan S1. Informan pertama memiliki jabatan sebagai kepala
perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi. Wawancara pada informan

kedua dilakukan pada tanggal 09 juni 2023.

Informan Ketiga (M)

Informan ketiga merupakan alumni dari salah satu perguruan tinggi
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dengan lulusan S1. Informan pertama memiliki jabatan sebagai guru
sekaligus wali kelas di SMP N 17 Muaro Jambi. Wawancara pada

informan ketiga dilakukan pada tanggal 09 juni 2023.

Informan Keempat (H)

Informan keempat merupakan alumni dari salah satu perguruan tinggi
dengan lulusan S1. Informan pertama memiliki jabatan sebagai guru
sekaligus wali kelas di SMP N 17 Muaro Jambi. Wawancara pada

informan keempat dilakukan pada tanggal 09 juni 2023.

Informan Kelima (D)

Informan kelima merupakan salah satu siswa dikelas VII di SMP N 17
Muaro Jambi. Wawancara pada informan kelima dilakukan pada tanggal

10 juni 2023.

Informan Keenam (S)

Informan kelima merupakan salah satu siswa dikelas VII di SMP N 17
Muaro Jambi. Wawancara pada informan keenam dilakukan pada

tanggal 10 juni 2023.

Informan Ketujuh (F)

Informan kelima merupakan salah satu siswa dikelas VII di SMP N 17
Muaro Jambi. Wawancara pada informan ketujuh dilakukan pada

tanggal 10 juni 2023.
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4.2 Temuan Penelitian

Secara operasional kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggung
jawab dalam merencanakan, mengkoordinasikan, menggerakan, dan
menyelaraskan semua sumber daya disekolah. Kepala sekolah merupakan faktor
pendorong untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah yang
dipimpinnya menuju sekolah yang bermutu. Dimana agar dapat melakukan sesuatu
dalam pekerjaannya, kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam bentuk
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (skill) yang sesuai dengan bidang
pekerjaannya. Hasil penelitian yang diperoleh ini yaitu dari wawancara, observasi,

dan dokumentasi.

4.2.1 Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP

N 17 Muaro Jambi

Pada melaksanakan suatu kegiatan pastinya terdapat upaya yang dilakukan
dilakukan oleh kepala sekolah agar bisa mencapai tujuan dari dilaksanakannya
kegiatan yang telah ditentukan dalam meningkatkan minat baca siswa. Adapun
motivasi, kebiasaan membaca, dan koleksi yang disediakan merupakan upaya yang
dilakukan kepala sekolah SMP N 17 Muaro Jambi untuk meningkatkan minat baca

siswa sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada “P” selaku
kepala sekolah di SMP N 17 Muaro Jambi mengenai bagaimana upaya yang
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa, beliau

mengatakan:
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“Saya melakukan beberapa upaya untuk dapat meningkatkan minat
baca siswa yaitu dengan memberikan motivasi kepada siswa,
membiasakan siswa untuk membaca dengan diterapkan beberapa
kegiatan pembiasaan membaca, dan menyediakan koleksi bahan bacaan

untuk siswa”

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa upaya yang kepala sekolah lakukan
diantaranya memberikan motivasi, pembiasaan membaca, dan penyediaan bahan

bacaan pada siswa.

Pertanyaan berikutnya peneliti ajukan kepada “P” selaku kepala sekolah di
SMP N 17 Muaro Jambi mengenai cara atau upaya dalam memberikan motivasi

untuk meningkatkan minat baca siswa. Beliau mengatakan:

“Saya menanyakan kepada guru dan juga kepala atau anggota
perpustakaan yang merukan pihak yang terlibat langsung dengan siswa
tentang kegiatan yang dapat membangkitkan semangat dan minat siswa
dalam membaca. Saya juga akan menanyakan langsung kepada
beberapa siswa mengenai kegiatan yang disukai oleh siswa agar
membangkitkan semangat siswa dan kemudian saya dan anggota yang

berhubungan dengan itu bekerja sama untuk mewujudkannya.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku kepala

perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:
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“Kepala sekolah sering menanyakan saya dan anggota perpustakaan
dan juga guru tentang kegiatan apa yang tepat uuntuk dapat memotivasi

siswa yang kemudian bersama-sama untuk mewujudkan.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Biasanya kepala sekolah selalu menanyakan pendapat pihak-pihak
yang berhubungan langsung tentang kegiatan apa yang disukai atau
digemari siswa agar bersemangat untuk membaca, dan pihak-pihak

tersebut bersama-sama menyelenggarakannya .”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “H” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah menanyakan kepada kami apa kegiatan yang dapat
memotivasi siswa agar dapat membangkitkan semangat siswa,
kemudian kami pihak guru dan juga anggota perpustakaan akan

mendiskusikan dan menyelenggarakannya.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “D” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“kepala sekolah biasanya menanyakan kepada kami tentang kegiatan

yang kami gemari untuk dapat memotivasi kami dalam membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “S” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:
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“Kepala sekolah sering bertanya kepada kami apa kegiatan yang kami
sukai dari beberapa pilihan kegiatan yang bertujuan memotivasi kami

dalam minat membaca.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan maka dapat
disimpulkan adanya kebijakan dalam memberikan motivasi kepada siswa saat akan

dibuatnya suatu kegiatan disekolah.

Pertanyaan berikutnya mengenai apa motivasi yang dilakukan oleh “P”
selaku kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro

Jambi, beliau mengatakan:

“Saya biasanya akan memberikan reward di akhir semester kepada
siswa yang rajin atau gemar membaca, contohnya sering berkunjung
keperpustakaan dan juga aktif dikelas saat adanya kegiatan yang

berkenaan dengan membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku kepala

perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah biasanya memberikan reward kepada siswa yang rajin
berkunjung keperpustakaan atau berprestasi dalam membaca diakhir

semester.”

Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada “M” selaku wali kelas di

SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:
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“Kepala sekolah selalu memberi reward saat akhir semester kepada
siswa yang berprestasi atau rajin dalam hal tersebut bersamaan dengan

lomba-lomba lainnya.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “H” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah setiap tahunnya diakhir semester memberikan reward
kepada siswa yang telah rajin keperpustakaan atau siswa yang

berprestasi yang berkaitan dengan membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “D” selaku siswa di SMP N 17 Muaro

Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah biasanya memberikan rewar kepada kami yang

berprestasi dibidang tersebut pada saat akhir semester.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “S” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah memberikan reward pada akhir semester terhadap

siswa yang berprestasi dalam bidang membaca.”

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa terdapat suatu kegiatan yang kepala sekolah lakukan untuk dapat

membangkitkan semangat siswa pada proses belajar mengajar.
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Pertanyaan berikutnya mengenai upaya atau cara kepala sekolah dalam
pembiasaan siswa untuk membaca dalam meningkatkan minat baca siswa. “P”

selaku kepala sekolah di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Saya akan meninjau keadaan siswa yang berkenaan dengan membaca
dan juga memanfaatkan potensi yang dimiliki sekolah untuk
melaksanakan kegiatan membaca, dan setelah itu saya akan bekerja
sama dengan guru, wali kelas, dam anggota perpustakaan selaku pihak
yang terlibat langsung dan kemudian menetapkan kebijakan-kebijakan

yang berkaitan dengan membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku kepala

perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah akan bekerja sama dengan pihak-pihak yang terkait
yang mendukung pembiasaan siswa dalam membaca dengan

menggunakan yang terdapat disekolah.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah memanfaatkan potensi yang ada pada sekolah dengan

bekerja sama dengan guru, wali kelas serta anggota perpustakaan.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “H” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:
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“Biasanya kepala sekolah akan mengajak kami para perangkat sekolah
yang terlibat untuk dapat melakukan pembiasaan kepada siswa dalam

membaca dengan cara menggunakan potensi yang terdapat disekolah.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “D” selakusiswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah sering bertanya kepada kami tentang aktivitas kami
pada saat membaca. Contohnya seperti dimana tempat kami nyaman

jika membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “S” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah kadang bertanya kepada kami bagaimana kegiatan

kami saat membaca disekolah.”

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dari lapangan bahwa
kepala sekolah melakukan kerja sama kepada pihak-pihak yang terkait dengan
pembiasaan membaca siswa yaitu seperti guru, wali kelas, kepala perpustakaan dan
juga anggotanya, kemudian kepala sekolah juga memanfaatkan potensi sekolah

yang ada untuk membiasakan siswa membaca dalam meningkatkan minat baca.

Pertanyaan berikutnya mengenai apa kegiatan yang diadakan kepala
sekolah untuk membiasakan siswa membaca dalam meningkatkan minat baca

siswa. “P” selaku kepala sekolah di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Saya menetapkan jam literasi kepada siswa selama 15 menit untuk

membaca sebelum dilakukan kegiatan belajar mengajar dimulai pada
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hari rabu, dan disediakannya pojok baca dikelas agar siswa bisa
membaca tidak hanya saat jam belajar atau jam-jam yang telah
ditentukan. kemudian saya juga menetapkan kebijakan untuk wajib

kunjung ke perpustakaan sesuai pada jadwal yang telah ditetapkan.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku kepala

perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah menerapkan kegiatan literasi sebelum dilakukan
pembelajaran selama 15 menit, disediakannya pojok baca, dan juga
kepala sekolah menetapkan wajib kunjung keperpustakaan berdasarkan

jadwal yang telah ditetapkan.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah mengadakan kegiatan literasi selama 15 menit
sebelum kegiatan belajar dan menetapkan wajib kunjung ke
perpustakaan yang telah dijadwalkan, kemudian juga disediakannya
pojok baca agar siswa bebas membaca di sela waktu kegiatan belajar

mengajar.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “H” selaku wali kelas di di

SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah menerapkan wajib kunjung perpustakaan kemudian
diterapkannya kegiatan literasi membaca buku selama 15 menit

sebelum kegiatan belajar dan disediakannya pojok baca di setiap kelas.”
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “D” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah menerapkan kegiatan literasi dikelas selama 15 menit
dihari rabu pada saat sebelum belajar kemudian juga menetapkan

jadwal kunjung perpustakaan sesuai jadwal.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “S” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah menetapkan wajib kunjunjung ke perputakaan
kemudian kegiataan literasi sebelum pembelajaran selama 15 menit dan

disediakannya pojok baca dikelas.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dilapangan bahwa
adanya kebijakan yang kepala sekolah lakukan untuk dapat membiasakan membaca

bagi siswa dalam meningkatkan minat baca.

Pertanyaan berikutnya mengenai upaya kepala sekolah mengadakan koleksi
bahan bacaan dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro

Jambi.”P” selaku kepala sekolah mengatakan:

“Saya mencari informasi tentang bahan bacaan apa yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran siswa dan yang menarik, kemudian saya juga
bekerja sama dengan pihak-pihak yang terliat dalam meningkatkan
minat membaca siswa seperti guru ataupun anggota perpustakaan,
bahkan tidak hanya dilingkup dalam sekolah dalam mencari sumber

pengadaan bahan bacaan.”
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku kepala

perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah menanyakan tentang bahan bacaan yang menarik sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kemudian bekerja sama untuk mencari sumber yang dapat

berpartisipasi dalam penngadaan buku disekolah.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku wali kelas di di

SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah sering menanyakan bahan bacaan seperti apa yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan juga menarik, kemudian kepala
sekolah mangajak untuk bekerja sama dalam mencari sumber-sumber

bahan buku bacaan tersebut.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “H” selaku wali kelas di di

SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah bertanya tentang bahan bacaan yang menarik dan
sesuai dengan yang siswa butuhkan, kepala sekolah juga bekerja sama
dengan pihak-pihak tertentu untuk mencari sumber pengadaan bahan

bacaan tersebut.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “D” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah menanyakan kepada kami buku-buku yang seperti apa

kami gemari dan bersemangat untuk membaca.”
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “S” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah sering bertanya tentang buku yang kami sukai pada

saat diperpustakaan.”

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah berusaha menemukan informasi tentang koleksi bahan
bacaab yang tepat dan melakukan kerja sama dengan berbagai pihak dalam

mengadakan koleksi.

Pertanyaan berikutnya mengenai apa saja koleksi yang disediakan oleh
kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa, “P” selaku kepala sekolah

di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Saya mengadakaan koleksi buku bacaan seperti buku biologi, fiksi,
atau buku cerita seperti novel aupun artikel-artikel yang mengandung

informasi tentang ilmu pengetahuan.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku kepala

perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah menyediakan diantaranya seperti buku cetak, buku
fiksi, majalah, artikel-artikel, dan buku-buku lain yang berkaitan

dengan Pendidikan dan pengetahuan..”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku wali kelas di di

SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:
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“Koleksi bahan bacaan yang disediakan kepala sekolah yaitu buku

biologi, fiksi, artikel dan majalah.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “H” selaku wali kelas di di

SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah menyediakan bahan bacaan seperti buku fiksi atau
novel, artikel, juga majalah dan buku-buku yang berkaitan dengan

pengetahuan.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “D” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Diperpustakaan kepala sekolah menyediakan buku seperti buku cetak
untuk bahan ajaran kami dikelas, buku cerita seperti novel, artikel dan

juga ada majalah.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “S” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah banyak menyediakan buku-buku seperti cerita-cerita

fiksi, majalah, artikel, dan buku cetak.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dilapangan bahwa
kepala sekolah mengadakan berbagai jenis bahan bacaan yang menarik dan sesuai

dengan kebutuhan siswa dalam proses belajar dan menambah pengetahuan.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bahwa

kepala sekolah berusaha untuk menemukan informasi bahan bacaan yang tepat dan



60

sesuai kebutuhan siswa kemudian melakukan kerja sama dengan berbagai pihak

dalam mengadakan koleksi bahan bacaan untuk siswa.

Cara merupakan jalan usaha atau upaya yang dilakukan baik itu dilakukan
secara individu ataupun kelompok. Dengan maksud agar tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan atau pun di inginkan. Adapun motivasi, pembiasaan membaca, dan
koleksi merupakan bentuk upaya yang dilakukan untuk dapat meningkatkan minat

baca bagi siswa.

Upaya atau cara kepala sekolah yang ditempuh adalah dengan melalui
berbagai kebijakan atau pun keputusan-keputasan yang telah ditetapkan. Adapun
keputusan tersebut adalah diberikannya reward disetiap akhir semester,
diterapkannya jam literasi selama 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar,
menetapkan jam wajib kunjung ke perpustakaan, dan menyediakan koleksi bahan

bacaan.

4.2.2 Kendala yang di hadapi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca

siswa di SMP N 17 Muaro Jambi

Kendala ialah suatu masalah ataupun kesulitan yang dihadapi dari
pelaksanaan seluruh kegiatan dalam organisasi. Kendala merupakan halangan

ataupun rinangan yang diperoleh dalam melaksanakan kegiatan.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada “P” selaku kepala
sekolah pertanyaan di SMP N 17 Muaro Jambi mengenai apa kendala yang kepala
sekolah hadapi pada saat melakukan upaya dalam meningkatkan minat baca pada

siswa. Beliau mengatakan:
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“Kendala yang saya hadapi yaitu kurangnya waktu khusus untuk
melakukan rapat atau membahas tentang minat baca siswa serta
kurangnya pemahaman anggota yang luas tentang minat baca,
kurangnya partisipasi dari semua pihak yang ada di dalam sekolah
maupun diluar sekolah untuk mendorong siswa dalam membaca, dan

kemudian kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada”” selaku kepala

perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kendala yang dihadapi adalah kurangnya partisipasi dari semua yang
terlibat untuk meningkatkan minat baca siswa, dan juga hanya Sebagian

kecil siswa yang memiliki kesadaran diri untuk membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kendalanya adalah kurangnya partisipasi dari pihak-pihak yang
terlibat, kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya membaca

untuk dimasa yang akan datang.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “H” selaku wali kelas di

SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya kesadaran siswa yang masih

rendah terhadap pentingnya membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “D” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:
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“Terkadang tidak semua siswa mau mengikuti atau mensuksesan

kegiatan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “S” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Tidak semua siswa mau mengikuti kegiatan yang diarahkan

sebagaimana mestinya.”

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwasanya terdapat
hambatan yang timbul dalam melakukan upaya kepala sekolah untuk meningkatkan
minat baca siswa. Kendala yang dialami yaitu kurangnya waktu khusus untuk dapat
melakukan rapat dalam peningkatan minat baca siswa, kurangnya kesadaran siswa,

dan partisispasi pihak yang terlibat.

Kendala ialah kesulitan atau masalah yang dihadapi disuatu pelaksanaan
seluruh kegiatan yang ada di organisasi. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab
dari seluruh kegiatan sekolah sangat perlu memperhatikan kegiatan-kegiatan yang
ada disekolah agar dapat dievaluasi mulai dari rencana sampai pada pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan apakah telah sesuai dengan tujuan atau belum karena

dengan begitu dapat menjadi bahan pertimbangan kedepannya.

4.2.3 Upaya Kepala Sekolah Dalam Mengatasi Kendala Dalam Meningkatkan

Minat Baca Siswa Di SMP N 17 Muaro Jambi

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengatasi kendala dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi yaitu dengan

dilakukannya perenanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Seperti hasil wawancara yang
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peneliti lakukan terhadap P selaku kepala sekolah di SMP N 17 Muaro Jambi
mengenai upaya kepala sekolah siswa di SMP N 17 Muaro Jambi mengatasi

kendala dalammeningkatkan minat baca siswa. Beliau mengatakan:

“Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam
meningkatkan minat baca siswa yaitu dilakukannya perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pertama kita lakukan perencanaan seperti
dilakukannya rapat membahas tentang bagaimana rencana kedepannya
dalam mengatasi kendala yang ada dengan mencari solusi terbaik dari
musyawarah yang dilakukan dengan pihak-pihak yang terlibat dalam
meningkatkan minat baca pada siswa, kemudian pelaksanaan dari hasil

solusi terhadap kendala yang dialami kemudian dilakukan evaluasi.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku kepala

perpustakaan di SMP N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah melakukan beberapa tahapan dalam mengatasi kendala
yang ada yaitu dengan melakukan perencanaan kemudian pelaksanaan
seperti memberi motivasi siswa terhadap pentingnya membaca dan

setelah itu dilakukan evaluasi.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “M” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Upaya yang dilakkan kepala sekolah yaitu perencanaan, pelaksanaan,

dan juga evaluasi terhadap pelaksanaan yang dilakukan sebelumnya.”
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Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “H” selaku wali kelas di SMP

N 17 Muaro Jambi, beliau mengatakan:

“Kepala sekolah melakukan perencanan untuk kedepannya dan juga

evaluasi dari hasil pelaksaan yang dilakukan.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “D” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada kami tentang

manfaat dan pentingnya untuk membaca.”

Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada “S” selaku siswa di SMP N

17 Muaro Jambi, ia mengatakan:

“Kepala sekolah sering memberikan semangat dan motivasi kepada
kami untuk bersemangat dalam membaca mengingat pentingnya

membaca untuk kehidupan sehari-hari.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan bahwa terdapat
upaya yang kepala sekolah lakukan untuk mengatasi kendala dalam meningkatkan
minat baca siswa yaitu dengan dilakukannya perencanaan, pelaksaan, dan evaluasi

dari kegiatan yang dilakukan sebelumnya.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di SMP N 17 Muaro Jambi terkait dengan
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17

Muaro Jambi, dapat dilihat dari pemaparan sebagai berikut ini:
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4.3.1 Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP

N 17 Muaro Jambi

Dalam melakukan suatu kegiatan tentu adanya cara atau upaya yang dilakukan
kepala sekolah untuk mencapai tujuan dari kegiatan yang telah ditentukan dan
disepakati bersama-sama unruk dapat meningkatkan minat baca siswa. Berdasarkan
hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peneliti lakukan bahwa
kepala sekolah SMP N 17 Muaro Jambi menggunakan tiga acara atau upaya untuk

meningkatkan minat baca siswa, yaitu sebagai berikut:

A. Motivasi

Menurut Prihartanta (2015:3) berpendapat bahwa motivasi adaah
gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
Motivasi membaca merupakan salah satu hal yang efektif untuk menambah
pegetahuan seseorang. Motivasi diterapkan dalam system pembelajaan
siswa sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa itu sendiri.

Kepala sekolah SMP N 17 Muaro Jambi dalam meningkatkan minat
baca siswa dengan cara mencari informasi tentang hal yang disenangi oleh
siswa dalam membaca. kepala sekolah SMP N 17 Muaro Jambi memberikan
motivasi kepada siswa dengan memberikan reward kepada siswa pada akhir
semester.

B. Pembiasaan Membaca

Menanamkan kebiasaan untuk membaca merupakan salah satu cara

untuk menentukan keberhasilan membaca. melalui kebiasaan membaca

dapat ditanamkan melalui pemberian tugas-tuga yang diberikan oleh guru
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yang bersangkutan dengan membaca.

Kepala sekolah SMP N 17 Muaro Jambi melakukan kegiatan
pembiasaan membaca kepada siswa dengan cara menerapkan wajib baca
selama 15 menit dihari rabu pada saat sebelum kegiatan belajar mengajar
dilaksanaan, kemudian juga diterapkan wajib kunjung perpustakaan pada

waktu yang telah ditentukan.

. Koleksi

Koleksi perpustakaan sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-
sumber informasi yang dikelola untuk kepentingan proses belajar mengajar
disekolah yang bersangkutan. Perkembangan koleksi juga harus disesuaikan
dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Berdasarkan peraturan kepala perpustakaan nasional nomor 11
tahun 2017 tentang standar nasional perpustakaan sekolah menengah
pertama/ madrasah tsanawiyah yaitu sevagai berikut:

a. Jenis koleksi perpustakaan meliputi:1. Karya cetak (buku teks, buku
penunjangkurikulum, buku bacan, dan referensi).2. terbitan
berkala(majalah, surat kabar). 3. Audio visual, rekaman suara, rekaman
video, sumber elektronik.

b. Jumlah koleksi
1. Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan

perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format paling

sedikit:

a) Menyediakan koleksi buku teks wajib dalam jumlah yang
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mencukupi untuk melayani semua peserta didik dan
pendidik.

b) Buku pengayaan dengan perbandingan 70% non fiksi dan
30% fiksi dengan ketentuan bila 3 s.d. 6 rombongan belajar
jumlah buku sebanyak 1.000 judul, 7 s.d. 12 rombongan
belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13 s.s. 18
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19
s.d. 24 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500
judul.

2. Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan
semakin besar jumlah kolesi semakin kecil presentase penembahan
koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul
penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai dan seterusnya
penambahan sebanyak 6%).

3. Perpustakaan melanggan paling sedikit 2 judul majalah dan 2 judul
surat kabar.

c. Bahan Perpustakaan Referensi

Koleksi referensi paling sedikit meliputi kamus besar Bahasa Indonesia,

kamus besar daerah, 3 jenis kamus Bahasa asing, ensiklopedi,, buku

statistic daerah, diktori, peraturan perundang-undangan, atlas, peta,
biografi tokoh, kitab suci.

d. Pengolahan Bahan Perpustakan
Bahan perpustakaan di deskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk subjek,

dan disusun secara sistematis dengan mengacu pada:
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1) Pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri utama
(peraturan pengatalogan Indonesia);
2) Bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification); dan

3) Pedoman tajuk subjek.

e. Cacah Ulang dan Penyiangan
Perpustakaan melakukan cacah ulang (stock opname) dan penyiangan
koleksi perpustakaan paling ssedikit 3 rahun sekali.
f. Perawatan
1) Perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan
cara pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan
cahaya dan kelembapan udara.

2) Perpustakaan melakukan perbaikan bahan pustakaan yang rusak

paling sedikit 1 tahun sekali.

Kepala sekolah SMP N 17 Muaro Jambi mengadakan koleksi
dengan cara menyediakan bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Kepala sekolah mengadakan koleksi bahan bacaan
dengan menggunakan dana BOS.

4.3.2 Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca

siswa di SMP N 17 Muaro Jambi

Setiap dilakukannya kegiatan maka tidak akan terlepas dari suatu kendala,
berdasarkan penelitin dan wawancara terdapat beberapa kendala umum yang
dihadapi oleh kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu sebagai

berikut:
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Pertama, kurangnya waktu khusus untuk melakukan rapat atau membahas
tentang minat baca siswa, dan kurangnya pemahaman anggota yang terlibat
tentang minat baca.
Kedua, kurangnya partisipasi dari semua pihak yang terlibat dalam
peningkatan minat baca siswa
Ketiga, hanya sebagian kecil dari siswa yang memiliki kesadaran dalam diri
untuk membaca, siswa lebih suka bermain dalam beberapa kegiatan.

4.3.2 Upaya Kepala Sekolah Mengatasi Kendala Dalam Meningkatkan Minat

Baca Siswa di SMP N 17 Muaro Jambi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan, upaya yang
dilakukan kepala sekolah lakukan untuk mengatasi kendala dalam
meningkatkan minat baca siswa yaitu dengan melakukan tiga tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yaitu dengan melibatkan guru dan staf
lainnya yang terlibat dalam meningkatan minat baca siswa. Sejalan dengan
Mulyasa (2014:39) berpendapat bahwa kepemimipinan kepala sekolah sangat
dibutuhkan dalam menggerakkan sumber daya sekolah salah satunya dengan
meningkatkan minat baca siswa dengan melakukan perencanaan, pelaksanaan,
dan serta evaluasi kegiatan yang dilakukan guna untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.



70

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Upaya dalam meningkatkan minat baca siswa melalui motivasi,
pembiasaan membaca, dan koleksi yang disediakan. Kepala sekolah
di SMP N 17 Muaro Jambi dalam meningkatkan minat baca siswa
menggunakan cara tersebut, yaitu kepala sekolah dalam memotivasi
siswa dengan melaksanakan kegiatan perlombaan atau dengan
memberikan reward kepada siswa yang berprestasi, kepala sekolah
dalam membiasakan siswa untuk membaca dengan mengadakan jam
wajib kunjung perpustakaan dan wajib baca selama 15 menit pada
hari rabu, menyediakan pojok baca dikelas agar siswa bisa membaca
tidak hanya saat jam belajar atau jam-jam yang telah ditentukan,
kepala sekolah dalam meningkatkan minat baca menyediakan
koleksi bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa.

2. Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan minat
baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi yaitu kurangnya waktu yang
khusus melakukan rapat atau membahas tentang minat baca siswa
dan kurangnya pemahaman anggota tentang minat baca, kurangnya

partisipasi dari semua pihak yang ada dalam sekolah dan luar
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sekolah, dan hanya sebagian kecil dari siswa yang memiliki
kesadaran diri untuk membaca, siswa lebih suka bermain-main.

3. Upaya kepala sekolah dalam mengatasi kendala dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi yaitu
yaitu dengan dilakukannya perencanaan, pelaksaan, dan evaluasi

dari kegiatan yang dilakukan sebelumnya.

5.2 Implikasi

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan
implikasi secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:

1. Implikasi Teoristis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa di SMP N 17 Muaro Jambi masih terdapat
kendala-kendala yang di alami kepala sekolah baik dari segi partisipasi

anggota, maupun kesadaran siswa terhadap pentingnya minat baca.
2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis digunakan sebagai bahan masukan
bagi SMP N 17 Muaro Jambi dalam upaya meningkatkan minat baca siswa.

5.3 Saran

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

diajukan, yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti berharap dengan dilakukan peneliti ini kepada agar menjadi

bahan masukan kepada kepala sekolah agar sebaiknya mengalisa lebih
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dalam lagi mengenai kesenjangan yang terjadi dan harapan yang
diinginkan dalam proses belajar mengajar khususnya minat membaca
siswa, misalnya mencari informasi dari wali murid tentang tingkat
kemauan siswa dalam membaca pada saat siswa berada dirumah,
sehingga kepala sekolah dapat bekerja sama dengan wali murid dalam
mengambil keputusan terhadap kegiatan yang benar-benar mampu

mendorong siswa untuk terus membaca.

. Peneliti berharap dengan dilakukan peneliti ini kepada agar menjadi
bahan masukan bagi guru untuk dapat lebih dapat mendorong atau
memotivasi siswa untuk dapat lebih meningkatkan minat membaca

siswa.

. Peneliti berharap dengan dilakukan peneliti ini kepada siswa agar
menjadi bahan masukan kepada siswa untuk lebih meningkatkan minat

baca dan mengikuti rangkaian kegiatan yang telah di arahkan.
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Pedoman Wawancara

Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP N 17
Muaro Jambi

(Pedoman Wawancara Kepada Kepala Sekolah)

1. Bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa?

2. Bagaimana cara atau upaya ibu dalam memberikan motivasi untuk dapat
meningkatkan minat baca siswa?

3. Apa hal motivasi yang ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca?

4. Bagaimana cara ibu membiasakan siswa membaca dalam meningkatkan
minat baca siswa?

5. Apa kegiatan yang ibu adakan untuk membiasakan siswa membaca dalam
meningkatkan minat baca siswa?

6. Bagaimana cara atau upaya ibu mengadakan koleksi bahan bacaan dalam
meningkatkan minat baca siswa?

7. Apa saja koleksi yang ibu sediakan dalam meningkatkan minat baca siswa?

8. Apa kendala yang ibu hadapi dari upaya dalam meningkatkan minat baca
siswa?

9. Bagaimana cara ibu mengatasi kendala dalam upaya yang ibu lakukan untuk

meningkatkan minat baca siswa?
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Pedoman Wawancara

Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP N 17

Muaro Jambi

(Pedoman Wawancara Kepada Kepala perpustakaan, wali kelas, dan siswa)

1.

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah dalam memberikan motivasi
untuk dapat meningkatkan minat baca siswa?

Apa hal motivasi yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan
minat baca?

Bagaimana cara kepala sekolah membiasakan siswa membaca dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Apa kegiatan yang kepala sekolah adakan untuk membiasakan siswa
membaca dalam meningkatkan minat baca siswa?

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah mengadakan koleksi bahan
bacaan dalam meningkatkan minat baca siswa?

Apa saja koleksi yang disediakan kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa?

Apa kendala yang kepala sekolah hadapi dari upaya dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Bagaimana upaya kepala sekolah mengatasi kendala dalam upaya yang

ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa?
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Lampiran Hasil Wawancara

Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP N 17

Muaro Jambi

(Hasil Wawancara Kepada Kepala Sekolah)

Nama : Pebrinawati, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal/ : 09 Juni 2023

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Daftar pertanyaan

1.

Bagaimana upaya yang ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa?
Jawab: Saya melakukan beberapa upaya untuk dapat meningkatkan minat
baca siswa yaitu dengan memberikan motivasi kepada siswa, membiasakan
siswa untuk membaca dengan diterapkan beberapa kegiatan pembiasaan
membaca, dan menyediakan koleksi bahan bacaan untuk siswa.
Bagaimana cara atau upaya ibu dalam memberikan motivasi untuk dapat
meningkatkan minat baca siswa?

Jawaban: Saya menanyakan kepada guru dan juga kepala atau anggota
perpustakaan yang merukan pihak yang terlibat langsung dengan siswa
tentang kegiatan yang dapat membangkitkan semangat dan minat siswa
dalam membaca. Saya juga akan menanyakan langsung kepada beberapa
siswa mengenai kegiatan yang disukai oleh siswa aar membangkitkan
semangat siswa dan kemudian saya dan anggota yang berhubungan dengan
itu bekerja sama untuk mewujudkannya.

Apa hal motivasi yang ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca?
Jawaban: Saya biasanya akan memberikan reward di akhir semester kepada
siswa yang rajin atau gemar membaca, contohnya sering berkunjung
keperpustakaan dan juga aktif dikelas saat adanya kegiatan yang berkenaan
dengan membaca.

Bagaimana cara ibu membiasakan siswa membaca dalam meningkatkan

minat baca siswa?
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Jawab: saya akan meninjau keadaan siswa yang berkenaan dengan
membaca dan juga memanfaatkan potensi yang dimiliki sekolah untuk
melaksanakan kegiatan membaca, dan setelah itu saya akan bekerja sama
dengan guru,wali kelas,dam anggota perpustakaan selaku pihak yang
terllibat langsung dan kemudian menetapkan kebijakan-kebijakan yang
berkaitan dengan membaca.

. Apa kegiatan yang ibu adakan untuk membiasakan siswa membaca dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawaban: Saya menetapkan jam literasi kepada siswa selama 15 menit untuk
membaca sebelum dilakukan kegiatan belajar mengajar dimulai pada hari
rabu,dan disediakannya pojok baca dikelas agar siswa bisa membaca tidak
hanya saat jam belajar atau jam-jam yang telah ditentukan. kemudian saya
juga menetapkan kebijakan untuk wajib kunjung ke perpustakaan sesuai
pada jadwal yang telah ditetapkan.

Bagaimana cara atau upaya ibu mengadakan koleksi bahan bacaan dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawaban: Saya mencari informasi tentang bahan bacaan apa yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran siswa dan yang menarik, kemudian saya
juga bekerja sama dengan pihak-pihak yang terliat dalam meningkatkan
minat membaca siswa seperti guru ataupun anggota perpustakaan, bahkan
tidak hanya dilingkup dalam sekolah dalam mencari sumber pengadaan
bahan bacaan.

. Apa saja koleksi yang ibu sediakan dalam meningkatkan minat baca siswa?
Jawaban: Saya mengadakaan koleksi buku bacaan seperti buku biologi,
fiksi, atau buku cerita seperti novel aupun artikel-artikel yang mengandung
informasi tentang ilmu pengetahuan.

. Apa kendala yang ibu hadapi dari upaya dalam meningkatkan minat baca
siswa?

Jawab: Kendala yang saya hadapi yaitu kurangnya waktu khusus untuk
melakukan rapat atau membahas tentang minat baca siswa serta kurangnya
pemahaman anggota yang luas tentang minat baca, kurangnya dana dan juga

kurangnya partisipasi dari semua pihak yang ada di dalam sekolah maupun
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diluar sekolah untuk mendorong siswa dalam membaca, dan kemudian
kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya membaca.

Bagaimana cara ibu mengatasi kendala dalam upaya yang ibu lakukan untuk
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dialami dalam
meningkatkan minat baca siswa yaitu dilakukannya perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pertama Kkita lakukan perencanaan seperti
dilakukannya rapat membahas tentang bagaimana rencana kedepannya
dalam mengatasi kendala yang ada dengan mencari solusi terbaik dari
musyawarah yang dilakukan dengan pihak-pihak yang terlibat dalam
meningkatkan minat baca pada siswa, kemudian pelaksanaan dari hasil

solusi terhadap kendala yang dialami kemudian dilakukan evaluasi.
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Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP N 17

Muaro Jambi

(Hasil Wawancara Kepada Kepala Perpustakaan)

Nama : Musdalifah ,S,Ag
Jabatan : Kepala Perpustakaan
Hari/Tanggal/ : 09 Juni 2023
Tempat : Ruang Perpustakaan

Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah dalam memberikan motivasi
untuk dapat meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah sering menanyakan saya dan anggota perpustakaan
dan juga guru tentang kegiatan apa yang tepat uuntuk dapat memotivasi
siswa yang kemudian bersama-sama untuk mewujudkan

Apa hal motivasi yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan minat
baca?

Jawab: Kepala sekolah biasanya memberikan reward kepada siswa yang
rajin berkunjung keperpustakaan atau berprestasi dalam membaca diakhir
semester.

Bagaimana cara kepala sekolah membiasakan siswa membaca dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah akan bekerja sama dengan pihak-pihak yang terkait
yang mendukung pembiasaan siswa dalam membaca dengan menggunakan
yang terdapat disekolah

Apa kegiatan yang kepala sekolah adakan untuk membiasakan siswa
membaca dalam meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah menerapkan kegiatan literasi sebelum dilakukan
pembelajaran selama 15 menit, disediakannya pojok baca, dan juga kepala
sekolah menetapkan wajib kunjung keperpustakaan berdasarkan jadwal

yang telah ditetapkan
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Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah mengadakan koleksi bahan
bacaan dalam meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah menanyakan tentang bahan bacaan yang menarik
sesuai dengan kebutuhan siswa dan kemudian bekerja sama untuk mencari
sumber yang dapat berpartisipasi dalam penngadaan buku disekolah.

. Apa saja koleksi yang disediakan kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa?

Jawab: Koleksi bahan bacaan yang disediakan kepala sekolah yaitu buku
biologi, fiksi, artikel dan majalah.

. Apa kendala yang kepala sekolah hadapi dari upaya dalam meningkatkan
minat baca siswa?

Jawab: Kendala yang dihadapi adalah kurangnya dana dan juga kurangnya
partisipasi dari semua yang terlibat untuk meningkatkan minat baca siswa,
dan juga hanya Sebagian kecil siswa yang memiliki kesadaran diri untuk
membaca.

Bagaimana upaya kepala sekolah mengatasi kendala dalam upaya yang ibu
lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah melakukan beberapa tahapan dalam mengatasi
kendala yang ada yaitu dengan melakukan perencanaan kemudian
pelaksanaan seperti mmberi motivasi siswa terhadap pentingnya membaca

dan setelah itu dilakukan evaluasi.



85

Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP N 17

Muaro Jambi

(Hasil Wawancara Kepada Wali Kelas)

Nama : Marzinah, S.Pd
Jabatan : Wali Kelas
Hari/Tanggal/ : 09 Juni 2023
Tempat : Ruang Guru

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah dalam memberikan motivasi

untuk dapat meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Biasanya kepala sekolah selalu menanyakan pendapat pihak-
pihak yang berhubungan langsung tentang kegiatan apa yang disukai
atau digemari siswa agar bersemangat untuk membaca, dan pihak-pihak

tersebut bersama-sama menyelenggarakannya.

. Apa hal motivasi yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan

minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah selalu memberi reward saat akhir semester
kepada siswa yang berprestasi atau rajin dalam hal tersebut bersamaan
dengan lomba-lomba lainnya

Bagaimana cara kepala sekolah membiasakan siswa membaca dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah akan bekerja sama dengan pihak-pihak yang
terkait yang mendukung pembiasaan siswa dalam membaca dengan

menggunakan yang terdapat disekolah.

. Apa kegiatan yang kepala sekolah adakan untuk membiasakan siswa

membaca dalam meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah mengadakan kegiatan literasi selama 15 menit
sebelum kegiatan belajar dan menetapkan wajib kunjung ke
perpustakaan yang telah dijadwalkan, kemudian juga disediakannya
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pojok baca agar siswa bebas membaca di sela waktu kegiatan belajar
mengajar.

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah mengadakan koleksi bahan
bacaan dalam meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah sering menanyakan bahan bacaan seperti apa
yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan juga menarik, kemudian
kepala sekolah mangajak untuk bekerja sama dalam mencari sumber-
sumber bahan buku bacaan tersebut.

. Apa saja koleksi yang disediakan kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa?

Jawab: Koleksi bahan bacaan yang disediakan kepala sekolah yaitu
buku biologi, fiksi, artikel dan majalah.

. Apa kendala yang kepala sekolah hadapi dari upaya dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kendalanya adalah kurangnya partisipasi dari pihak-pihak yang
terlibat, kurangnya kesadaan siswa terhadap pentingnya membaca untuk
dimasa yang akan datang dan juga kurangnya dana sehingga kegiatan
kurang maksimal.

Bagaimana upaya kepala sekolah mengatasi kendala dalam upaya yang
ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Upaya yang dilakkan kepala sekolah yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan juga evaluasi terhadap pelaksanaan yang dilakukan

sebelumnya.
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Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP N 17

Muaro Jambi

(Hasil Wawancara Kepada Wali Kelas)

Nama : Henny Mindaryati, S.Pd
Jabatan : Wali Kelas
Hari/Tanggal/ : 09 Juni 2023

Tempat : Ruang Guru

Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah dalam memberikan motivasi

untuk dapat meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah menanyakan kepada kami apa kegiatan yang
dapat memotivasi siswa agar dapat membangkitkan semangat siswa,
kemudian kami pihak guru dan juga anggota perpustakaan akan

mendiskusikan dan menyelenggarakannya.

. Apa hal motivasi yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan

minat baca?

Jawab: Kepala sekolah setiap tahunnya diakhir semester memberikan
reward kepada siswa yang telah rajin keperpustakaan atau siswa yang
berprestasi yang berkaitan dengan membaca.

Bagaimana cara kepala sekolah membiasakan siswa membaca dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Biasanya kepala sekolah akan mengajak kami para perangkat
sekolah yang terlibat untuk dapat melakukan pembiasaan kepada siswa
dalam membaca dengan cara menggunakan potensi yang terdapat
disekolah

. Apa kegiatan yang kepala sekolah adakan untuk membiasakan siswa

membaca dalam meningkatkan minat baca siswa?
Jawab: Kepala sekolah menerapkan wajib kunjung perpustakaan

kemudian diterapkannya kegiatan literasi membaca buku selama 15
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menit sebelum kegiatan belajar dan disediakannya pojok baca di setiap
kelas.

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah mengadakan koleksi bahan
bacaan dalam meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah bertanya tentang bahan bacaan yang menarik
dan sesuai dengan yang siswa butuhkan, kepala sekolah juga bekerja
sama dengan pihak-pihak tertentu untuk mencari sumber pengadaan
bahan bacaan tersebut.

. Apa saja koleksi yang disediakan kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah menyediakan bahan bacaan seperti buku fiksi
atau novel, artikel, juga majalah dan buku-buku yang berkaitan dengan
pengetahuan.

. Apa kendala yang kepala sekolah hadapi dari upaya dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya kesadaran siswa yang
masih rendah terhadap membaca, dan juga kurangnya dana dalam
proses penunjang peningkatan minat baca terhadap siswa.

Bagaimana upaya kepala sekolah mengatasi kendala dalam upaya yang
ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah melakukan perencanan untuk kedepannya dan

juga evaluasi dari hasil pelaksaan yang dilakukan.
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Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP N 17

Muaro Jambi

(Hasil Wawancara Kepada siswa)

Nama : Deby Gea Nur Anisyah
Jabatan : Siswa

Hari/Tanggal/ : 09 Juni 2023

Tempat : Ruang Kelas

Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah dalam memberikan motivasi
untuk dapat meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: kepala sekolah biasanya menanyakan kepada kami tentang
kegiatan yang kami gemari untuk dapat memotivasi kami dalam
membaca.”

Apa hal motivasi yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan
minat baca?

Jawab: Kepala sekolah biasanya memberikan rewar kepada kami yang
berprestasi dibidang tersebut pada saat akhir semester.

Bagaimana cara kepala sekolah membiasakan siswa membaca dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah sering bertanya kepada kami tentang aktivitas
kami pada saat membaca. Contohnya seperti dimana tempat kami
nyaman jika membaca.

Apa kegiatan yang kepala sekolah adakan untuk membiasakan siswa
membaca dalam meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah menerapkan kegiatan literasi dikelas selama 15
menit dihari rabu pada saat sebelum belajar kemudian juga menetapkan
jadwal kunjung perpustakaan sesuai jadwal.

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah mengadakan koleksi bahan

bacaan dalam meningkatkan minat baca siswa?
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Jawab: Kepala sekolah menanyakan kepada kami buku-buku yang
seperti apa kami gemari dan bersemangat untuk membaca.

. Apa saja koleksi yang disediakan kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa?

Jawab: Diperpustakaan kepala sekolah menyediakan buku seperti buku
cetak untuk bahan ajaran kami dikelas, buku cerita seperti novel,
artikel dan juga ada majalah.

. Apa kendala yang kepala sekolah hadapi dari upaya dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Terkadang tidak semua siswa mau mengikuti atau mensuksesan
kegiatan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

Bagaimana upaya kepala sekolah mengatasi kendala dalam upaya yang
ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada kami

tentang manfaat dan pentingnya untuk membaca.”
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Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di SMP N 17

Muaro Jambi

(Hasil Wawancara Kepada siswa)

Nama : Sugi Hartono
Jabatan : Siswa

Hari/Tanggal/ : 09 Juni 2023
Tempat : Ruang Kelas

Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah dalam memberikan motivasi
untuk dapat meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah sering bertanya kepada kami apa kegiatan yang
kami sukai dari beberapa pilihan kegiatan yang bertujuan memotivasi
kami dalam minat membaca.

Apa hal motivasi yang kepala sekolah lakukan untuk meningkatkan
minat baca?

Jawab: Kepala sekolah memberikan reward pada akhir semester
terhadap siswa yang berprestasi dalam bidang membaca.

Bagaimana cara kepala sekolah membiasakan siswa membaca dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah kadang bertanya kepada kami bagaimana
kegiatan kami saat membaca disekolah.

Apa kegiatan yang kepala sekolah adakan untuk membiasakan siswa
membaca dalam meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah menetapkan wajib kunjunjung ke perputakaan
kemudian kegiataan literasi sebelum pembelajaran selama 15 menit dan
disediakannya pojok baca dikelas.

Bagaimana cara atau upaya kepala sekolah mengadakan koleksi bahan

bacaan dalam meningkatkan minat baca siswa?
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Jawab: Kepala sekolah sering bertanya tentang buku yang kami sukai
pada saat diperpustakaan.

. Apa saja koleksi yang disediakan kepala sekolah dalam meningkatkan
minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah banyak menyediakan buku-buku seperti cerita-
cerita fiksi, majalah, artikel, dan buku cetak.

. Apa kendala yang kepala sekolah hadapi dari upaya dalam
meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Tidak semua siswa mau mengikuti kegiatan yang diarahkan
sebagaimana mestinya.

Bagaimana upaya kepala sekolah mengatasi kendala dalam upaya yang
ibu lakukan untuk meningkatkan minat baca siswa?

Jawab: Kepala sekolah sering memberikan semangat dan motivasi
kepada kami untuk bersemangat dalam membaca mengingat pentingnya

membaca untuk kehidupan sehari-hari.



Lampiran Dokumentasi

(Wawancara kepada kepala sekolah sekaligus penyerahan surat izin

penelitian)
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(Wawancara bersama partisipan yaitu kepala sekolah, kepala perpustakaan,

wali kelas, dan siswa)
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